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ABSTRAK

Penelitian "ini- bertujuan untuk mengetahui penogaruh strategi belajar aktif tipe
Everyone Is A Teacher Here (ETH) terhadap hasil belajar matematika siswa pada
materi matriks. Bentuk penelitian adalah Quasi Eksperimen (eksperimen semu).
Desain penelitian Nonequivalent Control Group Pretest-Posttest Design. Populasi
penelitian yaitu seluruh siswa kelas XI IPA yang berasal dari dua kelas pada salah
satu SMA Negeri di Rokan Hulu. Sampel ‘dipilth menggunakan purposive
sampling, sehingga dipilih kelas XI IPA; sebagai kelas eksperimen dan kelas XI
IPA; sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa yang sama yaitu 27 orang siswa.
Instrumen dan teknik pengumpulan data yaitu teknik.tes dan teknik pengamatan.
Hasil tes dianalisis untuk melihat hasil belajar matematika siswa melalui analisis
statistik deskriptif dan analisis inferensial. Lembar pengamatan dianalisis secara
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan terdapat.pengaruh terhadap
hasil belajar siswa melalui strategi belajar, aktif.tipe Everyone Is A Teacher Here
(ETH). Lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa menunjukkan adanya
peningkatan yang lebih baik pada proses pembelajaran.

Kata kunci: Everyone Is A Teacher Here, Hasil Belajar Matematika
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek yang paling«penting untuk menunjang
kemampuan bangsa di masa depan, terutama. terhadap perubahan-perubahan
dalam berbagal aspek kehidupan di masyarakat. Perubahan-perubahan tersebut
dipengaruhi oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta globalisasi
yang ada di dunia. Qleh.karena. itu, pendidikan'dituntut mampu memberikan
kontribusi nyata yaitu peningkatan kualitas hasil dan pelayanan pendidikan ke
masyarakat. Pendidikan formal menjadi tempat yang sangat Strategis untuk
meningkatkan sumber daya manusia, sehingga pendidikan formal diharapkan
mampu memberikan kontribusi bagi pengembangan sumber daya manusia melalui
mata pelajaran.yang diajarkan. Salah satu ilmu pengetahuan yang diperlukan
adalah mata pelajaran matematika.

Penguasaan ilmu pengetahuan matematika bagi siswa menjadi suatu
keharusan dalam era persaingan yang semakin kompetitif pada saat ini. siswa
perlu memiliki kemampuan memperoleh,.memilin’dan mengolah informasi untuk
bertahan pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif.
Kemampuan ini membutuhkan kemampuan berpikir Kritis, sistematis, logis,
kreatif dan kemampuan bekerjasama yang efektif (fuadi, et. al (2016: 47).
Menyadari akan pentingnya pendidikan matematika, sudah tentunya orang-orang
yang terkait dengan dunia pendidikan akan selalu berusaha semaksimal mungkin
untuk meningkatkan mutu dan Kkualitas pendidikan khususnya pendidikan
matematika. Berbagai macam upaya dilakukan, mulai dari perbaikan strategi
ataupun model pembelajaran, perbaikan kinerja guru, dan masih banyak lagi agar
hasil belajar matematika meningkat. Namun semua itu belum sepenuhnya
terlaksana dengan baik. Penunjang tercapainya tujuan dari pendidikan matematika
tentunya tidak saja dari pihak pengajar saja, siswa juga sangat berpengaruh untuk

tercapainya hasil belajar yang baik.



Berbicara mutu dan kualitas pendidikan khususnya pendidikan matematika,
berdasarkan hasil belajar matematika dalam skala Internasional Trend in
International Mathematics and Science Study (TIMMS) tingkat kemampuan siswa
Negara Indonesia masih mendapatkan peringkat rendah. Pada tahun 2015
indonesia berada diperingkat 45 dari 50 negara dan rata-rata skor 397. Kemudian
dari data Programme fornternational Student Assessment (PISA) pada tahun
2015, 72 negara yang mengikuti tes PISA. Indonesia mengalami peningkatan dari
375 poin di tahun 2012 menjadi 386 poin di tahun 2015. Sedangkan rata-rata skor
Internasional 500, sehingga Indonesia masih tergolong rendah (Kemendikbud,
2016).

Kemudian untuk rata-rata nilai UN kelas IPA SMA/MA tahun pelajaran
2017/2018 dari 34 provinsi se-indonesia DKI Jakarta berada diperingkat pertama,
DI Yogyakarta peringkat kedua, Bali pada peringkat ketiga. Provinsi Riau berada
pada peringkat-yang cukup memuaskan yaitu peringkat ke-14 dari 34 provinsi di
Indonesia (Puspendik.Kemendikbud). Kementrian pendidikan dan kebudayaan
provinsi Riau merilis peringkat hasil UN SMA kota. dan kabupaten di Riau. Kota
Pekanbaru berada diperingkat pertama, selanjutnya Kota Dumai, Kabupaten
Indragiri Hilir, Kabupaten Kuantan Singing, Kabupaten Bengkalis, Kabupaten
Indragiri Hulu, Kabupaten Pelalawan; Kabupaten Siak, Kabupaten Rokan Hulu,
Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten Kampar, dan yang peringkat terakhir
Kabupaten Kepulauan Meranti. Untuk rata-rata nilai UN kelas IPA SMA/MA
tahun pelajaran 2017/2018 SMA Negeri 1 Rambah Samo berada diperingkat ke-7
dari 37 SMA/MA yang ada.di Kabupaten Rokan Hulu (Puspendik.Kemendikbud).
Berdasarkan informasi yang diperoleh oleh peneliti rata-rata UN keseluruhan di
SMA Negeri 1 Rambah Samo tahun 2017 adalah 45,67.

Peneliti telah melakukan observasi awal ke sekolah pada tanggal 10 januari
2018. Adapun informasi hasil belajar berupa rata-rata nilai ujian akhir matematika

semester ganjil seluruh kelas XI IPA, sebagai berikut:



Tabel 1.1 Hasil Ujian Akhir Semester Ganjil Siswa Kelas X1 IPA SMA Negeri 1
Rambah Samo

No Kelas Jumlah Siswa Rata-Rata Kelas
1 X1 IPA; 27 37,4%
2 XI IPA, 28 38,1%

Sumber: Guru Bidang Studi Matematika SMA Negeri 1 Rambah Samo

Dari Tabel 1.1,terlihat bahwa hasil ujian akhir semester ganjil siswa kelas
X1 IPA SMA Negeri 1 Rambah Samo dilihat dari rata-rata kelas menunjukkan
hasil belajar siswa masih di bawah dari dari KKM yaitu 60. Berdasarkan rata-rata
UN tahun 2017 dan rata-rata ujian.akhir semester ganjil siswa kelas XI IPA SMA
Negeri 1 Rambah .Samo, maka diperlukan '‘perubahan dalam Kkegiatan
pembelajaran.yang nantinya akan berdampak pada hasil belajar siswa yang
meningkat.

Untuk meningkatkan hasil belajar strategi pembelajaran yang digunakan
hendaknya dapat memberikan hasil yang baik, efesien dan efektif. Oleh sebab itu,
guru dituntut menggunakan strategi yang dapat merangsang aktifitas dan minat
peserta didik dalam belajar serta sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai. Menurut Suherman, et. al (2003: 7) “model pembelajaran dimaksudkan
sebagai pola interaksi siswa dengan guru di dalam kelas yang menyangkut
strategi, pendekatan, metode dan teknik, pembelajaran yang diterapkan dalam
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas”. Tetapi-Selama ini strategi
pembelajaran yang digunakan oleh guru adalah dengan metode ceramah, tanya
jawab, memberi “latihan, memberi PR, kemudian..dibahas pada pertemuan
berikutnya. Strategi ini‘belum dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa,
sehingga masih banyak siswa yang remedial.

Berdasarkan informasi yang diperoleh peneliti dari guru bidang studi
matematika kelas X1 IPA SMA Negeri 1 Rambah Samo bahwa ada beberapa
model yang diterapkan oleh guru di dalam kelas tetapi model yang diterapkan
guru tersebut belum berfariasi. Kemungkinan hal tersebut merupakan salah satu
faktor dari rendahnya hasil belajar siswa. Informasi hasil dari observasi, ketika
proses pembelajaran  berlangsung masih banyak siswa yang kurang paham

terhadap pemahaman yang disampaikan oleh guru di dalam kelas, namun siswa



tersebut memilih untuk tidak memperlihatkan ketidakpahamannya kepada guru,
siswa hanya diam dan malu untuk bertanya. Berdasarkan beberapa cakupan pada
faktor sekolah ini, peneliti berpendapat bahwa faktor-faktor tersebut mengarah
pada stategi pembelajaran yang dapat mempengaruhi keinginan siswa dalam
belajar. Dengan melihat situsai dan kondisi tersebut maka perlu usaha untuk
memperbaiki proses<pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam
proses pembelajaran. dan pastinya meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu
strategi pembelajaran yang melibatkan aktivitas siswa ialah dengan strategi belajar
aktif tipe Everyone Is A Teacher Here.,

Zaini, et. al (2008: xiv) menyatakan bahwa:

Strategi pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak peserta
didik untuk belajar secara aktif. Ketika peserta didik belajar dengan aktif,
berarti mereka yang mendominasi aktifitas pembelajaran. Dengan belajar aktif
ini, peserta didik diajak untuk turut serta dalam semua pembelajaran, tidak
hanya mental tetapi juga melibatkan fisik. Dengan cara ini- biasanya peserta
didik akan merasakan suasana yang lebih menyenangkan sehingga hasil belajar
dapat dimaksimalkan.

Menurut Silberman (2013: 183) “strategi in1 memberikan kesempatan bagi
setiap siswa untuk bertindak sebagai guru bagisiswa lain”. Menurut Zaini, et. al
(2008: 60) “dengan strategi ini peserta didik yang selama ini tidak mau terlibat
akan ikut serta’ dalam pembelajaran secara aktif’. Aryamingrum (2015: 802)
“Strategi Everyone IS A Teacher Here merupakan strategi yang sangat baik untuk
mendapat perhatian dan keikutsertaan siswa di. kelas serta tanggung jawaban
individu. Strategi ini memberi kesempatan kepada siswa untuk bertindak sebagai
pengajar bagi siswa lain”. Menurut Megahari (2016: 80) “ETH berarti siswa dapat
bertindak sebagai guru. Siswa menjelaskan suatu konsep atau memberi penjelasan
atas pertanyaan di depan kelas sehingga siswa lain dapat menangkap maksud atau
idenya”. Menurut Shintia (2014: 14) ETH merupakan cara mudah untuk
mendapatkan partisipasi dari seluruh siswa, dengan strategi ini siswa dapat lebih
aktif menjelaskan pada teman, bertanya pada guru, berdiskusi, menanggapi

pertanyaan dan berargumetasi.



Dari pengertian di atas ETH adalah salah satu tipe dari strategi belajar aktif.
Maksud dari belajar ETH berarti setiap siswa dapat bertindak sebagai guru atau
tempat bertanya bagi siswa lainnya. Tipe ini memungkinkan siswa untuk berfikir
secara individu tentang apa yang dipelajari, dapat membuat pertanyaan mengenai
materi maupun tempat bertanya bagi siswa lainnya.

Silberman (2013: 177) juga berpendapat bahwa “sebagian pakar percaya
bahwa sebuah mata pelajaran baru benar-benar dikuasai ketika si pembelajar
mampu mengajarkannya kepada orang lain”.

Berikut langkah-langkah ETH yang dapat meningkatkan hasil belajar maupun
partisipasi siswa adalah:
1. Dengan dibagikannya kertas indeks kepada setiap siswa menjadikan siswa

lebih antusias untuk mengikuti pelajaran karena adanya rasa ingin tahu.

2. Dengan berdiskusi bersama teman sekelas setiap siswa akan lebih semangat
dalam mengerjakan atau memahami materi-materi yang diberikan oleh guru.

3. Dengan proses pencabutan nama Secara acak akan.membuat siswa akan lebih
antusias lagi. Karena setiap siswa harus mempersiapkan diri mereka masing-
masing apabila terpilih akan bersedia untuk mempresentasikan pertanyaan
yang mereka dapat.

4. Dengan diberikannya /penghargaan kepada) setiap siswa yang mampu
mempresentasikan, maka semua Siswa akan berlomba-lomba untuk
mendapatkan penghargaan atau pujian dari guru maupun siswa lainnya.

Berdasarkan uraian di atas peneliti menduga bahwa strategi belajar aktif tipe

Everyone Is A Teacher Here (ETH) berpengaruh terhadap hasil belajar

matematika siswa. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan

judul “Pengaruh Belajar Aktif Tipe Everyone Is A Teacher Here (ETH) Terhadap

Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri | Rambah Samo”.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Apakah terdapat pengaruh
strategi belajar aktif tipe Everyone Is A Teacher Here (ETH) terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Rambah Samo.
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1.3 Tujuan Penellitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk melihat pengaruh strategi belajar aktif tipe Everyone Is A Teacher Here
(ETH) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1
Rambah Samo.

. ! e Everyone Is A
Teacher He erhasil meningkatkan hasil be ematika siswa,
(ETH) ini dapat
belajaran dalam

penggunaan
menjadi sal
upaya meningka
c. Bagi Sekola

Tindakan

siswa.
d. Bagi Peneliti

Penelitian ini akan menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang
penelitian dan penulisan karya ilmiah, serta penelitian ini diharapkan dapat

memberikan informasi.
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1.5 Definisi Operasional

a. Strategi belajar aktif tipe Everyone Is A Teacher Here yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah strategi belajar dimana siswa diberikan kesempatan oleh
guru untuk menjadi seorang “pengajar” (guru) bagi teman-temannya. Dengan
strategi ini siswa akan membuat satu pertanyaan yang akan dijawab oleh

temannya.




BAB 2
TINJAUAN TEORI

2.1 Belajar dan Pembelajaran

Belajar merupakan salah satu hal yang penting dalam kehidupan manusia.
Oleh karena itu, banyak.para ahli yang mengemukakan pendapat mereka tentang
belajar ataupun.pembelajaran. Menurut.Slameto (2013: 2) “‘belajar ialah suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan. lingkungan”. Teori ‘Behavioristik (dalam Budiningsih,
2005: 20) menjelaskan bahwa “belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai
akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon”. Sanjaya (2010: 229)
menyatakan ‘‘suatu proses aktivitas mental seseorang dalam berinteraksi dengan
lingkungannya sehingga menghasilkan perubahan tingkah laku yang bersifat
positif baik perubahan dalam aspek pengetahuan, sikap, maupun psikomotor”.
Menurut Suprijono (2014: 3) “belajar adalah proses mendapatkan pengetahuan”.
Sudjana (2013:°28) menyatakan bahwa “belajar adalah proses yang diarahkan
kepada tujuan, proses berbuat melakukan pengalaman™.

Selanjutnya Hamalik'>2013: 36) menjelaskan bahwa “belajar adalah
merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan”.
Menurut Djamarah & Zain (2010: 10) “belajar adalah preses perubahan perilaku
berkat pengalaman dan latihan, artinya tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah
laku, baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan
meliputi segenap aspek organisme atau pribadi”.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu
proses perubahan tingkah laku akibat dari pengalaman dan latihan serta hasil dari
interaksi dengan lingkungan. Perubahan tersebut antara lain menyangkut
pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek
organism atau pribadi.

Menurut Hamalik (2013: 57) “pembelajaran adalah suatu kombinasi yang

tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan



prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran”. Suprijono
(2014: 13) menyatakan “pembelajaran merupakan proses organik dan konstruktif,
bukan mekanis seperti halnya pengajaran”. Menurut Sagala (2009: 61)
“pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun
teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan, pembelajaran
merupakan proses _komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru
sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid”.
Konsep pembelajaran Corey (dalam Sagala, 2009: 61) adalah suatu proses di
mana lingkungan seseorang_secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia
turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam “kandisi-kondisi khusus atau
menghasilkan respons terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan subset
khusus dari pendidikan.

Berdasakan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah
suatu upaya dalam menata suasana lingkungan belajar serta kombinasi dari semua
unsure agar program belajar tumbuh dan berkembang secara optimal serta untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran yang. meliputi Ssemua unsur-unsur

kehidupan untuk mencapai tujuan pendidikan.

2.2 Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hal terpenting dalam sebuah proses pembelajaran.
Berhasil tidaknya seseorang dalam proses pembelajaran diukur dari hasil
belajarnya. Hasil belajar tidak hanya diukur dari nilai dalam bentuk angka yang
tinggi, tetapi juga bisa dilibat dari perubahan prilaku yang diperoleh setelah
terjadinya proses belajar. Menurut.Suprijono (2014: 7) “hasil belajar adalah
perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi
kemanusiaan saja. Artinya, hasil pembelajaran yang dikategorisasi oleh para pakar
pendidikan sebagaimana tersebut di atas tidak dilihat secara fragmentaris atau
terpisah, melainkan komprehensif”. Menurut Mudjiono & Dimyati (2013: 3)
“hasil belajar adalah hasil dari interaksi tindak belajar dan tindak mengajar”.

Menurut Sudjana (2009: 22) “hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan

yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”, kemudian



Sudjana (2009: 3) mengemukakan bahwa: “hasil belajar siswa pada hakikatnya
adalah perubahan tingkah laku seperti telah dijelaskan di muka. Tingkah laku
sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif,
afektif, dan psikomotoris”. Menurut Sanjaya (2010: 257) “hasil belajar itu
ditunjukkan melalui nilai atau angka yang diperoleh siswa setelah dilakukan
serangkaian proses evaluasihasil belajar”.

Dari uraian di-atas, dengan demikin hasil belajar adalah kemampuan yang
dimiliki oleh siswa setelah dilakukannya proses pembelajaran. Keberhasilan siswa
didalam proses pembelajaran ditandai- dengan ,perolehan nilai yang baik. Hasil
belajar matematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai pretest dan

posttest yang diperoleh siswa.

2.3 Strategi Belajar Aktif Tipe Everyone Is A Teacher Here (ETH)

Menurut. Groppper (dalam Uno, 2012: 1-2) “strategi pembelajaran
merupakan pemilihan atas berbagai jenis latihan tertentu yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. la menegaskan bahwa setiap tingkah laku
yang diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik dalam kegiatan belajarnya harus
dapat diperaktekkan”. Jadi, dengan demikian strategi pembelajaran dapat diartikan
sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian yang dipilih dan disusun sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Silberman (2013: 9) menyatakan bahwa “belajar memerlukan keterlibatan
mental dan kerja siswa sendiri. Penjelasan dan pemeragaan semata tidak akan
membuahkan hasil belajar.yang langgeng. Yang bisa membuahkan hasil belajar
yang langgeng hanyalah Kkegiatan. belajar aktif”. Menurut Amri (dalam
Ambarwati, et. al 2018: 299) pembelajaran aktif yang dimaksudkan adalah dalam
proses pembelajaran guru harus membuat suasana sedemikian rupa sehingga
siswa aktif bertanya, mempertanyakan dan mengemukakan gagasan. Zaini, et. al
(2008: xiv) menyatakan bahwa “pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran
yang mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif. Ketika peserta didik

belajar dengan aktif, berarti mereka yang mendominasi aktifitas pembelajaran”.



Zaini, et. al (2008: xiv) menyatakan bahwa :

Belajar aktif adalah salah satu cara untuk mengingat informasi yang baru
kemudian menyimpannya dalam otak. Mengapa demikian ? karena salah satu
faktor yang menyebabkan informasi cepat diluakan adalah faktor kelemahan otak
manusia itu sendiri. Belajar yang hanya mengandalkan indera pendengaran
mempunyai beberapa kelemahan, padahal hasil belajar seharusnya disimpan
sampal waktu yang lama.

Pembelajaran aktif tipe Everyone Is A Teacher Here merupakan sebuah
strategi yang mudah guna memperoleh. partisipasi kelas yang besar dan tanggung
jawab individu. Menurut:Hendra (dalam Heriyati, 2015) “Hal ini sesuai dengan
kelebihan Everyone is a Teacher Here (ETH) diantarannya adalah dapat menarik
dan memusatkan perhatian siswa sekalipun ketika itu peserta didik sedang ribut,
mengantuk kembali segar, membuat peserta didik aktif untuk melatih dan
mengembangkan daya pikir, termasuk daya ingatan, mengembangkan keberanian
dan keterampilan peserta didik dalam menjawah dan -mengemukakan pendapat”.
Everyone Is A-Teacher Here (ETH) merupakan salah satu teknik belajar aktif
(active learning) yang termasuk dalam bagian peer teaching (pembelajaran dalam
rekan sebaya). Tipe ini juga memberi kesempatan kepada siswa untuk bertindak
sebagai guru bagi teman sekelasnya.

Menurut Silberman (2013: 177) “sebagian pakar percaya bahwa sebuah
mata pelajaran baru benar-benar dikuasai ketika si- pembelajar mampu
mengajarkan kepada orang lain. Pengajaran sesama. siswa memberi siswa
kesempatan untuk mempelajari sesuatu dengan baik dan sekaligus menjadi
narasumber bagi satu sama“lain”. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa siswa yang sudah mengerti atau menguasai materi dengan baik, mampu
menjelaskan materi tersebut kepada teman-temannya dan penjelasan siswa
direspon atau ditanggapi dengan baik oleh teman-temannya maka siswa tersebut
bisa menjadi seorang guru bagi teman-temannya. Kemudian Menurut Suprijono
(2014: 110) dengan strategi belajar aktif tipe Everyone Is A Teacher Here ini
siswa diberikan kesempatan untuk berperan sebagai guru bagi kawan-kawannya.
Menurut Silberman (2013: 183) “strategi mudah untuk mendapatkan partisipasi



seluruh kelas dan pertanggungjawaban individu. Strategi ini memberi kesempatan
bagi setiap siswa untuk bertindak sebagai guru bagi siswa lain”. Sedangkan
menurut Zaini, et. al (2008: 60) “dengan strategi ini, peserta didik yang selama ini
tidak mau terlibat akan ikut serta dalam pembelajaran secara aktif’. Menurut
Rohmawati & Rohaeti (2016: 5) dalam hasil penelitiannya pelaksanaan
pembelajaran yang.menggunakan strategi pembelajaran-aktif tipe Everyone is A
Teacher Here (ETH) menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa tertarik
dengan pembelajaran tersebut.

Dari penjelasan di atas_dapat diketahui bahwa Everyone Is A Teacher Here
merupakan salah satu)cara pembelajaran yang ‘mudah dalam mendapatkan
partisipasi kelas secara keseluruhan dan secara individual. Strategi Everyone Is A
Teacher Here memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk berperan
sebagai guru bagi teman-teman sekelasnya. Dengan strategi ini siswa yang selama

ini tidak dapat terlibat aktif akan ikut serta dalam pembelajaran secara aktif.

Menurut Silberman (2013: 183) :

Prosedur pembelajaran dengan menggunakan Everyone Is A Teacher Here

adalah sebagal berikut :

1. Bagikan Kkartu indeks_kepada tiap siswa. Perintahlah siswa untuk
menuliskan pertanyaan-yang mereka. miliki tentang materi belajar yang
tengah dipelajari di kelas atau topic khusus yang ingin mereka diskusikan
di kelas.

2. Kumpulkan kartu, kemudian kocoklah, dan bagikan satu-satu kepada
siswa. Perintahlah siswa untuk membaca dalam hati pertanyaan atau topik
pada kartu yang mereka terima dan pikirkan jawabannya.

3. Tunjuklah beberapa siswa untuk membaca kartu yang mereka dapatkan
dan memberikan jawabannya.

4. Setelah memberikan jawaban, perintah siswa lain untuk memberi
tambahan atas apa yang dikemukakan oleh siswa yang membacakan
kartunya itu.

5. Lanjutkan prosedur ini bila waktunya memungkinkan.

Menurut Zaini, et. al (2008: 6) :

Prosedur pembelajaran dengan menggunkan tipe Everyone Is A Teacher Here

adalah sebagai berikut:

1. Bagikan secarik kertas/kartu indeks kepada seluruh peserta didik. Minta
mereka untuk menuliskan satu pertanyaan tentang materi pelajaran yang



sedang dipelajari di kelas (misalnya tugas membaca) atau sebuah topik
khusus yang akan didiskusikan di dalam kelas.

2. Kumpulkan kertas, acak kertas tersebut kemudian bagikan kepada setiap
peserta didik. Pastikan bahwa tidak ada peserta didik yang menerima soal
yang ditulis sendiri. Minta mereka untuk membaca dalam hati pertanyaan
dalam kertas tersebut kemudian memikirkan jawabannya.

3. Minta peserta didik secara sukarela untuk membacakan pertanyaan
tersebut dan menjawabnya.

4. Setelah jawaban diberikan, minta.~peserta didik lainnya untuk
menambahkan.

5. Lanjutkan dengan sukarelawan berikutnya.

Guru juga dapat memvariasikan tipe-Everyone Is A Teacher Here (ETH) ini
sesuai dengan kebutuhan kelas. Variasi yang dapat dilakukan diantaranya adalah.

Menurut Silberman (2013: 184) :

1. Peganglah kartu-kartu yang telah anda kumpulkan. Buatlah sebuah panel
responden. Baca tiap kartu dan perintahkan untuk didiskusikan. Gilirlah
anggota panel sesering mungkin.

2. Perintahkan siswa untuk menuliskan pendapat atau hasil pengamatan
mereka tentang materi pelajaran pada kartu. Perintahkan siswa lain untuk
mengungkapkan kesetujuan atau ketidaksetujuan terhadap pendapat atau
pengamatan tersebut.

Menurut Ummah & Budiyone.(2018: 325):

Pemilihan strategi pembelajaran ini juga didasari beberapa kelebihan

diantaranya :

1) Stratgei pembelajaran Everyone Is A Teacher Here memperaktif peserta
didik di dalam kelas

2) Dengan menggunakan strategi ini peserta didik dapat mengembangkan
dan melatih daya pikir, daya ingat serta pemahaman

3) Melatih peserta didik wuntuk dapat mengkomunikasikan hasil
pemikirannya secara lisan maupun nonlisan

4) Peserta didik juga dapat terlatih kemampuannya untuk berdiskusi dan
bertukar pendapat secara objektif guna mencari dan mengemukakan
sebuah kebenaran

Menurut Ummah & Budiyono (2018: 325) “selain kelebihan ada beberapa
kelemahan yang dimiliki strategi pembelajaran ini namun guru dan peneliti

mampu meminimalisir kelemahan tersebut diantaranya guru harus mencari cara

lain untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik diluar pertanyaan-
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pertanyaan yang diberikan”. Berdasarkan prosedur pembelajaran Everyone Is A
Teacher Here (ETH) menurut pendapat Silberman dan juga menurut pendapat
Zaini, et. al peneliti ingin membuat sebuah variasi pelaksanaan pembelajaran
ETH pada penelitian ini. Adapun variasinya yaitu:

Kegiatan awal:

1.

a_secara fisik dan

Guru menyiapke ntuk mengikuti  proses

kehidupz
5. Guru me

tentang mate ) be teri yang akan

dipelajari.

Kegiatan inti:
1. Guru membagik enyaj penting dalam LKPD.

kelas. Materi terse gai ac 3 siswa untuk membuat
soal.

2. Siswa diminta untuk me : ateri.pada LKPD dengan difasilitasi oleh
guru.

3. Kemudian guru membagikan kartu indeks dan meminta siswa untuk membuat
satu pertanyaan yang berkaitan dengan topik atau materi pokok pembelajaran
yang dibahas. Guru membimbing siswa dalam membuat pertanyaan.

4. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan kartu indeks, kemudian guru

mengacak kartu indeks tersebut dan mengambil salah satunya.



5. Guru memanggil salah satu siswa secara acak. Guru menggunakan kocok
kartu yang sudah dituliskan nama siswa di dalamnya. Kemudian kartu tersebut
diambil satu persatu. Nama yang terambil akan menjawab pertanyaan yang di
pilih oleh guru.

6. Setelah terpilih, guru mengarahkan siswa untuk menjawab pertanyaan tersebut
di papatulis (guru'memberikan waktu untuk siswa menjawab pertanyaannya).

7. Guru meminta siswa tersebut untuk menjelaskan jawabannya.

8. Kemudian guru meminta siswa tersebut untuk menjawab pertanyaannya di
papantulis dan menjelaskan kepada teman-iemannya.

9. Guru meminta siswa"lain untuk memberikan tanggapan terhadap hasil kerja
temannya:

Kegiatan akhir:

1. Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi yang dipelajari.

2. Guru memberikan tugas individu untuk mengecek pemehaman siswa tentang
materi yang sudah dipelajari.

3. Guru menyampaikan materi.yang akan diperlajari-pada pertemuan berikutnya.

4. Guru mengakhiri pelajaran dengan doa dan salam.

2.4 Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang sering atau yang
biasa digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar. Pembelajaran
konvensional biasanya banyak mengunakan metode ceramah dalam proses belajar
mengajar dan sesekali melakukan Tanya jawab. Sehingga model pembelajaran ini
cendrung menjadikan guru sebagai pusat.dari proses belajar mengajar dan siswa
hanya sebagi penerima informasi dari guru. Muhibbin (dalam Yamin, 2013: 183)
“pembelajaran ini tidak lebih dari metode ceramah yang dimodifikasi sedemikian
rupa, sehingga para mahasiswa tidak hanya tinggal diam secara pasif seperti

dalam pembelajaran ceramah yang tradisional”.



Brandes, et al (dalam Yamin, 2013: 182-183) menyatakan bahwa dalam kelas
konvensional :

a. Pendidik merupakan orang yang mempunyai banyak informasi

b. Pendidik merupakan orang yang berkerja untuk memindahkan
pengetahuan

c. Pendidik merupakan orang yang bertanggung jawab untuk mengajar
pemelajar

d. Pendidik merupakan orang yang membuat pemelajar bekerja

e. Pendidik merupakan orang yang dewasa, dan professional, mempunyai
keahlian untuk membuat keputusan yang benar tentang belajar pemelajar.

Menurut Yamin (2013; 185) :

Proses pembelajaran dengan strategi pembelajaran konvensional sebagai berikut :
Persiapan/pembukaan :

o Pembelajar mengingatkan kepada peseta didik materi pelajaran yang lalu,
kemudian mengemukakan materi yang akan dipelajari.

e Pembelajar menyatakan tujuan pembelajaran.

e Peseta didik memperhatikan tujuan belajar hanya untuk menguasai materi
pelajaran.

Penyajian :

e Pembelajar pemberikan definisi/cara-cara, menjelaskan definisi/ hukum/
cara-cara  memecahkan masalah, memberi contoh persoalan yang
sederhana ke bentuk.yang kompleks.

e Pembelajar menugaskan peserta didik-membuat pertanyaan.

e Peserta didik berusaha memahami keterangan dan penjelasan atau contoh-
contoh yang diberikan pembelajar.

o Peseta didik melakukan penguatan eksternal terhadap materi.

e Pembelajar meminta jawaban peserta didik sesuai dengan materi yang
telah diberikan.

Penutup :

e Pembelajar menyimpulkan-materi pelajaran yang telah dibeikan.

e Peserta didik memperhatikan kesimpulan pembelajar dan menjawab
pertanyaan serta bertanya hal yang belum jelas.

e Pembelajar pemberikan tugas untuk perbaikan dan pendalam materi.

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran konvensioal adalah suatu metode
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan menyampaikan materi melalui
ceramah, memberikan contoh soal, latihan soal, dan tanya jawab, dan diakhiri

dengan pemberian tugas. Belajar dengan mengunakan metode konvensional
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membuat siswa menjadi pasif dan daya kritik siswa akan terhambat, sehingga
membuat proses belajar mengajar menjadi tidak menarik dan membuat siswa
cepat bosan.

Berdasarkan uraian diatas, penerapan pembelajaran konvensional yang akan
dilakukan dalam penelitian ini adalah:

Kegiatan awal:

e Guru

e Guru membimbing siswa untu uat rangkuman dari materi yang telah
disampaikan oleh guru.

e Guru memberikan tugas yang dikerjakan secara individu.

e Guru memberikan informasi untuk pertemuaan yang akan datang.

e Guru menutup pembelajan dengan mengucapkan salam.



2.5 Penelitian yang Relevan

Penelitian tentang strategi belajar aktif tipe Everyone Is A Teacher Here
(ETH), telah dilakukan peneliti lain. Penelitian tersebut berbentuk skripsi, yang
dilakukan oleh Susanti. Penelitian Susanti bertujuan untuk meneliti apakah
pengaruh strategi belajar aktif tipe Everyone Is A Teacher Here (ETH) dapat
memperbaiki prosespembelajaran dan meningkatkan hasil belajar matematika
siswa kelas VIl divSMP. Negeri 26 Pekanbaru. Penelitian tersebut disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh strategi belajar aktif tipe Everyone Is A Teacher Here
(ETH) terhadap hasil belajar, matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 26
Pekanbaru. Hal ini ditunjukkan dengan skor rata-rata kelas eksperimen 63,76
lebih besar dari rata-rata kelas kontrol 54,76 pada data posttest. Peada pengujian
hipotesis data hasil posttest diperoleh nilai | Zniung | = | 7,08 | > | Ziave | = | 1,96 |
yang menunjukkan terdapat pengaruh strategi belajar aktif tipe Everyone Is A
Teacher Here (ETH) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP
Negeri 26 Pekanbaru. Dalam Penelitiannya peneliti menyarankan sebaiknya
strategi aktif tipe Everyone Is A Teacher Here (ETH) tidak dilakukan secara
kelompok, karena strategi ini lebih sesuai diterapkan secara individu.

Selanjutnya  penelitian tentang strategi belajar aktif tipe Everyone Is A
Teacher Here (ETH), telah dilakukanpeneliti-fain. Penelitian tersebut berbentuk
skripsi, yang dilakukan oleh Rafita Rahmayuni. Penelitian Rafita Rahmayuni
bertujuan untuk meneliti apakah pengaruh stategi belajar aktif tipe Everyone Is A
Teacher Here (ETH) dapat memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan
hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 20 Pekanbaru. Penelitian
tersebut disimpulkan bahwa terdapat.pengaruh strategi belajar aktif tipe Everyone
Is A Teacher Here (ETH) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP
Negeri 20 Pekanbaru. Hal ini ditunjukkan dengan skor rata-rata kelas eksperimen
7,99 lebih besar dari rata-rata kelas kontrol 6,30 pada data posttest. Pada
pengujian hipotesis data hasil posttest diperoleh nilai thiwng (3,89) > tiavel (1,67)
yang menunjukkan terdapat pengaruh strategi belajar aktif tipe Everyone Is A
Teacher Here (ETH) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP
Negeri 20 Pekanbaru.



2.6 Pengaruh Strategi Belajar Aktif Tipe Everyone Is A Teacher Here (ETH)
Terhapat Hasil Belajar Siswa

Tujuan dari proses belajar mengajar adalah untuk memberikan pengetahuan
kepada siswa dengan baik. Namun tujuan tersebut tidak akan tercapai jika siswa
tidak dapat menerima materi pelajaran sepenuhnya. Ketidakmampuan siswa ini
tidak hanya disebebkan oleh kempuan diri siswa tersebut;.tetapi juga dipengaruhi
oleh guru dalam menyapaikan materi pembelajaran. Menurut Sudjana (2013: 40)
“salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah kualitas pengajaran,
yang dimaksud dengan kualitaspengajaran adalah tinggi rendahnya atau efektif
tidaknya proses belajap mengajar dalam mencapai/tujuan pengajaran”. Oleh
karena itu salah satu usaha untuk menigkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran matematika disekolah adalah dengan menggunakan strategi belajar aktif
tipe Everyone Is A Teacher Here (ETH). Strategi ini memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berperan sebagai guru bagi kawan-kawannya.

Dengan strategi ini, siswa yang selama ini tidak mau terlibat akan ikut serta
dalam pembelajaran secara aktif. Sehingga siswa secara individu maupun
kelompok dapat membangun kepercayaan diri terhadap kemampuannya untuk
menyelesaikan masalah matematika, dan meningkatkan hasil belajar matematika
siswa. strategi pembelajaran “ini<juga, bertbjuan-untuk meningkatkan keaktifan
siswa di dalam proses pembelajaran. Dengan menerapkan strategi belajar aktif
tipe Everyone Is'A Teacher Here (ETH) secara maksimal diharapkan berpengaruh

terhadap hasil belajar matematika siswa.

2.7 Hipotesis Penelitian

Hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh strategi belajar aktif
tipe Everyone Is A Teacher Here (ETH) terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Rambah Samo.



BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah penelitian
eksperimen semu_.(quasi..eksperiment). Penelitian eksperimen semu yang
merupakan salah satu bentuk dari penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono
(2013: 110) “terdapat beberapa bentuk desain eksperimen yang dapat digunakan
dalam penelitian eksperimen, yaitu: Pre-Ekperimental Design, True Experimental
Design, Factorial Design, .dan Quasi Experimental  Design”. Penelitian
eksperimen semu bertujuan untuk mengetahui pengaruh pereobaan/perlakuan
terhadap karakteristik objek yang ingin diteliti oleh peneliti.

Sugiyono (2013: 116) menyatakan bahwa “desain ekperimen ini mempunyai
kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol
variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen”.

Pada penelitian ini digunakan dua kelompok.dalam satu sekolah. Peneliti
menggunkan dua kelas. Satu kelas sebagail kelas eksperimen dan satu kelas lagi
sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menerapkan
strategi belajar aktif tipe Everyone/ls A-Teacher Here (ETH) dan kelas kontrol

diberikan perlakuan dengan menerapkan pembelajaran konvensional.

3.2 Desain Penelitian

Dalam penelitian ini ada dua kelompok subjek, satu kelompok mendapatkan
perlakuan (kelompok eksperimen) dan satu kelompok sebagai kelompok kontrol.
Menurut Sugiyono (2013: 118) “desain ini hampir sama dengan pretest-posttest
control group design, hanya pada desain ini kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol tidak dipilih secara random”. Desain ini dapat digambarkan

sebagai berikut:
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Tabel 3.1 Desain Penelitian Nonequivalent Control Group

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O.E X O,E
Kontrol Os3K - oK

Sumber: Modifikasi dari sugiyono (2013:118)

Keterangan :

O.E : Pretest kelas eksperimen
O,E  : Posttest ke

Penelitian ini dilakukan di kelas XI IPA SMA Negeri 1 Rambah Samo.
Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2018/20109.

Adapun jadwal mengajar di kelas eksperimen dan kelas kontrol terlihat pada tabel

di bawah ini:

T

ok eksperimen
H) dan pada
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Tabel 3.2 Jadwal Mengajar (Pembelajaran Perlakuan)

pada Kelas Eksperimen

pewerz

ST e

Pertemuan Hari/Tanggal Waktu Materi Pelajaran
ke-
1 Senin/17 Jam ke-5 dan ke-6 Pretest
September 2018 | 10.45-12.15
2 Selasa/18 Jam ke-3 dan ke-4 Pengertian dasar matriks,
September 2018 | 09.00-10.30 kesamaan dua matriks dan

anspose suatu matriks

Pelajaran

jﬂ dasar matriks,
dua matriks dan
e suatu matriks

3
4 Sifat-sifat perkalian
bilangan real dengan
matriks, perkalian dua
buah matriks
5 Senin/1 Jam ke-7 dan ke-8 Pemangkatan matriks
Oktober 2018 13.00-14.30 persegi
6 Rabu/3 Jam ke-5 dan ke-6 Posttest
Oktober 2018 10.45-12.15




3.5 Populasi dan Sampel
3.5.1 Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2013: 119) “populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Populasi'dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XI SMA

Negeri 1 Rambah Samo tahun ajaran 2018/2019.

3.5.2  Sampel Penelitian

Menurut: Sugiyono* (2013: 120) “sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik 'yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Berdasarkan pengertian di
atas, sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA;
sebagai kelas ekperimen dan kelas XI IPA; sebagai kelas kontrol. Sedangkan
teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik
purposive sampling. Sugiyono (2013: 126) “purposive sampling adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu”. Alasan peneliti menggunkan
teknik purposive sampling ini karena guru bidang studi matematika yang
mengajar di kelas XI IPA SMA Negeri 1 Rambah Samo langsung menyarankan
kepada peneliti untuk mengambil-kelas, Kelas X 1PA; dan XLIPA.,.

3.6 Perangkat Pembelajaran

Agar penelitian ini dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai,
maka harus disiapkan perangkat pembelajarannya: Perangkat pembelajaran yang
digunakan dalam penelitian interdiri.dari:
1) Silabus

Menurut Kunandar (2015: 3-4) silabus merupakan pedoman untuk
penyusunan kerangka pembelajaran pada setiap sub materi pelajaran, kemudian
silabus juga berfungsi untuk acuan dalam pengembangan proses kegiatan
pembelajaran.

Dalam penelitian ini ada dua kelas yang diteliti yaitu kelas eksperimen dan

kelas kontrol. Untuk kelas eksperimen, silabus dikembangkan oleh peneliti



menggunakan strategi belajar aktif tipe Everyone Is A Teacher Here yang
selanjutnya menjadi acuan untuk menyusun RPP untuk kelas eksperimen,
sedangkan untuk kelas kontrol silabus disesuaikan dengan yang digunakan oleh
guru matematika yang bersangkutan dan menjadi acuan dalam menyusun RPP

untuk kelas kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional.

2) RencanaPelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta
didik dalam ~upaya mencapaic [ KD: Setiap, guru pada satuan pendidikan
berkewajiban.menyusun‘RPP_secara lengkap dan Sistematis agar pembelajaran
berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi
peserta didik untuk berpartisipasi aktif. Dalam penelitian ini, peneliti menyususn
RPP untuk dilaksanakan di kelas eksperimen yang menggunakan startegi belajar
aktif tipe Everyone Is A Teacher Here, sedangkan kelas kontrol RPP menggunkan

metode pembelajaran konvensional.

3) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan
penyelidikan atau pemecahan masalahy Pada'penelitian ini, LKPD disusun untuk
mengkonstruksi kemampuan siswa dan menguatkan pemahaman konsep terhadap
suatu materi pelajaran dan LKPD memuat soal-soal berdasarkan indikator yang

ingin dicapai.

4) Kertas Indeks
Pada penelitian ini kertas indeks akan disediakan oleh peneliti berupa kertas
HVS yang akan digunakan siswa untuk membuat pertanyaan. Masing-masing

siswa harus membuat 1 pertanyaan tentang materi yang sedang dipelajari.



3.7 Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
1) Teknik Tes
Menurut Arifin (2016: 117) “tes berasal dari bahasa Prancis yaitu “testum”,
di sekolah tes ini sering juga disebut tes prestasi belajar, tes ini banyak digunakan
untuk mengukur prestasi belajar peserta didik dalam bidang kognitif, seperti
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sistesis dan'evaluasi”. Instrumen tes
dalam penelitian ini‘terdiri dari soal pretest dan soal posttest.
a) Soal pre-test yaitu soal tes yang diberikan sebelum dilakukannya tindakan
untuk kedua kelas (kelas eksperimen dan kelas kontrol).
b) Soal post-test yaituisoal tes yang diberikan setelah dilakukannya tindakan
untuk kedua kelas (kelas eksperimen dan kelas kontrol).

2) Teknik Pengamatan

Teknik .pengamatan menggunakan lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran yang dibuat oleh peneliti. Teknik pengamatan bertujuan untuk
mengamati keterlaksanaan strategi belajar aktif tipe ETH. Pengamat mengamati
aktivitas guru dan siswa disetiap pertemuan menggunakan instrumen
pengumpulan dan berupa lembar pengamatan aktivitas guru dan lembar
pengamatan aktivitas siswa. instrumen;pengamatan disusun.oleh peneliti sesuai

karakteristik strategi belajar aktif tipe ETH.

3.8 Teknik Analisis Data

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini-adalah hasil belajar matematika
siswa. Kemudian data tersebut dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan
analisis inferensial sehingga didapat kesimpulan tentang hasil penelitian yang
dilakukan.

3.8.1 Analisis Deskriptif
Menurut Sugiyono (2013: 199) “statistik deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagai mana adanya tanpa
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bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi”.
Untuk mendeskripsikan data hasil belajar matematika siswa, penelitian
menggunakan teknik statistik. Rumus yang digunakan dalam analisis data

deskriptif adalah sebagai berikut:

Rumus untuk menentukan nilai rata-rata

teknik statistik

yang digunakan 1 3 ata sal 1pel rlakukan untuk
populasi”. guji hipotesis
penelitian. A
a) Uji Nor

Uji nor : t ‘ ah.sampel yang diambil

Hipotesis pengujian normalitas
Ho : Data berdistribusi normal
H; : Data tidak berdistribusi normal

Menurut Sugiyono (2013: 228) :

langkah-langkah uji normalitas data adalah sebagai berikut :
1. Merangkum data seluruh variabel yang akan diuji normalitasnya.



2. Menentukan jumlah kelas interval. Dalam hal ini jumlah kelas intervalnya
adalah 6, karena sesuai dengan 6 bidang yang ada ada kurva normal baku.
3. Menentukan panjang kelas interval :
data terbesar — data terkecil

i kelas =
panjang xelas jumlah kelas interval

4. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, yang sekaligus merupakan
tabel penolong untuk menghitung harga Chi Kuadrat

5. menghitung frekuensi yang diharapkan (fp); dengan cara mengalihkan
persentase-luas tiap bidang kurve normal dengan jumiah anggota sampel

6. memasukkan. harga-harga f, ke dalam tabel kolom. f,, sekaligus
menghitung harga-harga (fo — f;) dan %

Harga U";ﬂ adalah.mefupakan harga Chi Kuadrat (°) hitung.

h
7. Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel.
Jika : yn? < x°, maka data berdistribusi normal
Jika : yn®> %, maka data tidak berdistribusi hormal

dan menjumlahkannya.

Adapun kriteria uji normalitas adalah:
1) Jika harga xp;iung < ¥faper» Maka Hy diterima, berarti data berdistribusi

normal.
2) Jika harga «piung > Xiaper» Maka Hg ditolak, sberarti data tidak

berdistribusi normal.

b) Uji Homaogenitas
Jika data normal maka akan dilakukan uji F. Uji F digunakan untuk menguji

homogenitas varians dari dua kelompok data. Untuk mengetahui apakah kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki keragaman (varians) yang sama maka
dilakukan uji homogenitas. Adapun hipotesis yang akan diuji adalah :
Ho : o = o : varians kedua kelompok homegen
Hi : 02 # o2 : varians kedua kelompok tidak homogen
Dimana :

g : varians hasil belajar kelas eksperimen

a2 : varians hasil belajar kelas kontrol

Menguji homogenitas dua variabel tersebut menggunakan rumus :

varians terbesar

Fnitung = varians terkecil (Sudjana, 2005: 250)



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Di mana rumus varians adalah :
2o nY fixt — (T fix;)?
nn—1)
Dengan menggunkan « = 0,05 maka kriteria pengujian homogenitas adalah

(Sudjana. 2005: 95)

Jika @ Fhitung > Fg (v, v,) Maka Ho ditolak, ini berarti varians tidak homogen, dan jika

Jika data al dar 0 : dilakuka aan dua rata-
rata atau u au U - Jaan dua rata-rata)
digunakan be S kelas eksperimen
dengan kelas ko i dua yai i ‘ dan uji-t satu pihak.

AR E

AR
o

sedangkan uji-t
akan dijelaskan

kelas adalah sama).

Hi: wq # w1, @ Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen (rata-rata hasil belajar kedua kelas
adalah tidak sama).

Keterangan:

U, = rata-rata hasil belajar matematika siswa pada kelas eksperimen sebelum

perlakuan.
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U, = rata-rata hasil belajar matematika siswa pada kelas kontrol sebelum
perlakuan.

Rumus uji-t (uji dua pihak) yang digunakan adalah:

a. Apabila data berdistribusi normal dan variansnya homogen, maka rumus uji-t

yang digunakan adalah:

rumus uji-t yang diguna

X, — X
=% (Sudjana: 2005: 241)
2 2
’5_1 S2
S ™ + ,
Keterangan :

X, . rata-rata kelas eksperimen

X, . rata-rata kelas kontrol
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n : banyak siswa kelas eksperimen
n, : banyak siswa kelas kontrol
s? :nilai varians hasil belajar kelas eksperimen

sZ < nilai varians hasil belajar kelas kontrol

Everyone Is A

a siswa kelas XI

Hi: uy > u, : Rata-rata hasil.be g a ke menggunakan strategi

Keterangan:

uq = rata-rata hasil belajar matematika siswa pada kelas eksperimen setelah
perlakuan.

U, = rata-rata hasil belajar matematika siswa pada kelas kontrol setelah

perlakuan.
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Rumus uji-t (satu pihak) yang akan diujikan adalah:
a. Apabila data berdistribusi normal dan variansnya homogen, maka rumus uji-t
yang digunakan adalah:

X1 — X _ (g = D)s? + (n; — 1)s3
1 1 nq + ny, — 2

A
D
—
@D
=
b}
>
Q
<1}
>

*a‘és!; ,ﬂ
3
>

§ :varians

Y 0

Kriteria pen ’ « dan tolak Hy
jika t memg ‘f aftar distribusi t
ialah dk = (ng + 1 05 atau a = 5%

b. Apabila d
rumus uji-t ya

<

t' =

Keterangan :
X, . rata-rata kelas eksperimen
X, : rata-rata kelas kontrol

n, : banyak siswa kelas eksperimen

n, : banyak siswa kelas kontrol

s2 < nilai varians hasil belajar kelas eksperimen

s - nilai varians hasil belajar kelas kontrol
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Kriteria pengujian hipotesisnya adalah tolak Hy jika: t' > % dan jika Ho
1 2

N ) s? s3
diterima dengan: w; = n—ll,w2 = n—zz t1 = ta-a)m-1 dan ty = t_q)(n,-1)

(Sudjana, 2005: 243).

d) Uji Non Paramet

dan
U,

Keterangan
U =nilai uji
ny = jumlah
n, = jumlah

R; =jumlahr

Teacher Here dengan motode pembelajaran konvensional.

b) Hi : Upitung > Utaber dengan demikian Ho diterima dan H; ditolak,
kesimpulannya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara hasil belajar
matematika siswa yang menggunakan strategi belajar aktif tipe Everyone Is A

Teacher Here dengan motode pembelajaran konvensional.



BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada kelas XI IPA; dan XI IPA; di SMA Negeri 1
Rambah Samo mulai tanggal 17 September 2018 sampai 03 Oktober 2018 di
SMA Negeri.L Rambah Samo sebanyak enam kali pertemuan. Pertemuan pertama
digunakan untuk pelaksanaan pretest (penilaian yang dilakukan sebelum proses
pembelajaran) pada kelas X1 IPA;dan X! /IRPA,, dengan materi Program Linear.
Pertemuan kedua samipai pertemuan kelima merupakan tahap pelaksanaan
perlakuan dengan menggunakan strategi belajar aktif tipe Everyone Is A Teacher
Here di kelas XI IPA; sebagai kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional
(pembelajaran yang biasa diterapkan oleh guru) pada kelas XI IPA, sebagai kelas
kontrol. Kemudian pada pertemuan keenam digunakan untuk pelaksanaan posttest
pada kelas XI'1PA; dan XI IPA,. Posttest bertujuan untuk mengetahui terdapat
atau tidaknya pengaruh startegi belajar aktif tipe Everyone Is A Teacher Here
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA; SMA Negeri 1 Rambah
Samo.

Alokasi waktu pelaksanaan pembelajaran ‘matematika pada penelitian ini
dalam satu minggu adalah 4 X 45 menit, di mana satu minggu terdiri dari dua kali
pertemuan untuk masing-masing kelas penelitian. Pada kelas X1 IPA; penelitian
dilaksanakan pada hari senin pukul 10.45-12.15 WIB selama dua jam pelajaran
dan pada hari selasa™pukul 109.00-10.30° WIB" selama dua jam pelajaran.
Sedangkan pada kelas XI IPA; pelajaran-matematika dilaksanakan pada hari senin
pukul 13.00-14.30 WIB selama dua jam pelajaran dan pada hari rabu pukul 10.45-

12.15 WIB selama dua jam pelajaran.

4.1.1 Pelaksanaan Penelitian di Kelas Eksperimen

Peneliti melakukan observasi untuk mendata nama-nama siswa kelas XI
IPA SMA Negeri 1 Rambah Samo, kemudian mengambil data pretest pada hari
senin tanggal 17 September 2018. Materi yang akan diujikan yaitu materi



Program Linear. Soal pretest ini terdiri dari 3 soal uraian yang dikerjakan selama

90 menit. Kemudian seluruh jawaban siswa dikumpulkan untuk memberi skor

pada masing-masing siswa. kegiatan penelitian di kelas eksperimen dapat dilihat

pada Tabel 5 sebagai berikut:

Tabel 4:1 Pelaksanaan Strategi BelajarAktif Tipe
Everyone Is A Teacher Here

Pertemuan Sub Topik Kegiatan Dampak Terhadap Aktivitas
Ke- Pembelajaran Siswa
Pertama - Pemberian -
pretesttentang
materi Program
Linear
Kedua = Memahami Pelaksanaan Pada saat guru memberikan
pengertian pembelajaran motivasi dan apersepsi, hanya
dasar tentang | dengan beberapa siswa yang merespon
matriks menggunakan guru, ini dikarenakan siswa belum
= Memahami strategi belajar beradaptasi dengan guru, sehingga
macam- aktif tipe siswa sedikit malu-malu untuk
macam bentuk | Everyone Is A memberikan pendapat. Siswa
dari matriks Teacher Here belum bisa berperan akiif,
= Menentukan dikarenakan masih beradaptasi
transpose dari dengan strategi belajar yang
suatu matriks digunakan. Ketika siswa
= Menentukan mengerjakan LKPD-1, masih
kesamaan dari banyak siswa yang kesulitan atau
beberapa belum memahami cara
matriks pengerjaannya. Pada saat siswa
ingin membuat pertanyaan, siswa
tampak kebingungan, ini
dikarenakan siswa merasa tidak
percaya diri dengan hasil yang
mereka buat. Siswa kurang
mampu menjelaskan hasil dari
pekerjaannya di depan teman-
temannya. Siswa lain menanggapi
jawaban dari temannya yang
maju, karena merasa jawabannya
kurang tepat. Saat mengerjakan
soal individu, siswa terlihat
menyontek dengan teman
sebangkunya.
Ketiga = Memahami Pelaksanaan Pada saat guru memberikan
sifat-sifat pembelajaran motivasi dan apersepsi, sebagian

penjumlahan,

dengan

dari siswa merespon guru dengan




Pertemuan Sub Topik Kegiatan Dampak Terhadap Aktivitas
Ke- Pembelajaran Siswa
pengurangan menggunakan baik, ini berarti siswa mulai
dan perkalian | strategi belajar beradaptasi dengan guru. Siswa
matriks aktif tipe sudah mulai berperan aktif dalam
dengan skalar | Everyone Is A proses pembelajaran, ini berarti
Menentukan Teacher Here siswa mulai beradaptasi dengan

penjumlahan
dan
pengurangan
matriks
Menentukan
perkalian
matriks
dengan skalar

strategi belajar yang digunakan.
Ketikasiswa mengerjakan LKPD-
2, siswa sudah mulai memahami
cara pengerjaannya, sehingga
siswa aktif untuk bertanya kepada
guru tentang materi yang tidak
dipahaminya. Pada saat siswa
membuat pertanyaan, sebagian
siswa’sudah merasa percaya diri
dengan pertanyaan yang
dibuatnya, ini dibuktikan dengan
siswa mengumpukan pertanyaan
dengan cepat kepada guru. Siswa
tampak percaya diri dalam
menjelaskan hasil dari
pekerjaannya di depan teman-
temannya. Namun jawabannya
masih sedikit salah. Sehingga
siswa lain menanggapi jawaban
dari temannya yang maju. Saat
mengerjakan soal individu, masih
ada beberapa siswa yang
menyontek dengan teman
sebangkunya.

Keempat

Memahami
sifat-sifat
perkalian
bilangan real
dengan
matriks
Menentukan
perkalian dua
buah matriks

Pelaksanaan
pembelajaran
dengan
menggunakan
strategi belajar
aktif tipe
Everyone Is A
Teacher Here

Pada saat guru memberikan
motivasi dan apersepsi, siswa
merespon guru dengan baik, siswa
sudah terbiasa dengan proses
pembelajaran yang diterapkan
oleh guru. Siswa berperan aktif
dalam mengerjakan LKPD-3 dan
bertanya kepada guru tentang
materi yang tidak dipahaminya.
Ketika siswa mengerjakan LKPD-
3 siswa sudah terbiasa dengan apa
yang diamati dan bisa
mengerjakannya dengan baik.
Saat siswa membuat pertanyaan,
siswa sudah mulai terbiasa
mengerjakannya, sehingga ada
sebagian siswa yang mengajukan
soalnya kepada guru untuk
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Pertemuan
Ke-

Sub Topik Kegiatan

Pembelajaran

Dampak Terhadap Aktivitas
Siswa

Kelima

dijawab oleh siswa yang terpilih
maju kedepan. Siswa
menjelaskan hasil dari
pekerjaannya dengan baik di
depan teman-teman kelasnya.
Siswa lain merespon jawaban dari

send untuk maju
perarti siswa mulai

depan teman-teman kelasnya.
Siswa lain merespon jawaban dari
temannya yang maju, siswa yang
maju mampu menjawab
pertanyaan dari temannya. Siswa
mengerjakan soal secara individu.

Keenam

- Pemberian
posttest tentang
materi Program
Linear




4.1.2 Pelaksanaan Penelitian di Kelas Kontrol

Peneliti melakukan observasi untuk mendata nama-nama siswa kelas XI

IPA SMA Negeri 1 Rambah Samo, kemudian mengambil data pretest pada hari

senin tanggal 17 September 2018. Materi yang akan diujikan yaitu materi

Program Linear. Soal pretest ini terdiri dari 3 soal uraian yang dikerjakan selama

90 menit. Kemudian seluruh jawaban siswa dikumpulkan untuk memberi skor

pada masing-masing.siswa. Kegiatan penelitian di kelas kontrol dapat dilihat pada

tebel 6 sebagai berikut:

Tabel 4.2 Pelaksanaan Penelitian di Kelas/Konvensional

dasar tentang matriks

= Memahami macam-
macam bentuk dari
matriks

= Menentukan transpose
dari suatu matriks

= Menentukan kesamaan
dari beberapa matriks

Pertemuan Sub Topik Kegiatan Pembelajaran
Ke-
Pertama - Pemberian pretest tentang materi Program
Linear
Kedua = Memahami pengertian | Guru memberikan motivasi dan apersepsi

kepada siswa dengan bertanya mengenai
materi yang berhubungan dengan materi yang
akan dipelajari agar siswa semangat
mengikuti pembelajaran, hanya beberapa dari
siswa yang merespon pertanyaan dari guru.
Guru menyampaikan materi, siswa
mengamati dan memahami penjelasan dari
guru. Siswa bertanya kepada guru jika ada
yang tidak ia mengerti mengenai materi yang
dipelajari. Guru memberi soal kepada siswa
dan siswa mengerjakan soal yang diberi guru.
Siswa yang tidak mengerti pembelajaran
kemudian bertanya kepada guru dan guru
membimbing agar siswa bisa mengerjakan
soalnya. Siswa menuliskan jawabannya
dipapan tulis.

Ketiga

= Memahami sifat-sifat
penjumlahan,
pengurangan dan
perkalian matriks
dengan skalar

= Menentukan
penjumlahan dan
pengurangan matriks

= Menentukan perkalian
matriks dengan skalar

Guru memberikan motivasi dan apersepsi
kepada siswa dengan bertanya mengenai
materi yang berhubungan dengan materi yang
akan dipelajari agar siswa semangat
mengikuti pembelajaran, sebagian besar
siswa merespon pertanyaan dari guru dan
sebagian lagi hanya diam. Guru
menyampaikan materi, siswa mengamati dan
memahami penjelasan dari guru. Siswa
bertanya kepada guru jika ada yang tidak ia
mengerti mengenai materi yang dipelajari.




Pertemuan
Ke-

Sub Topik

Kegiatan Pembelajaran

Guru memberi soal kepada siswa dan siswa
mengerjakan soal yang diberi guru. Siswa
yang tidak mengerti pembelajaran kemudian
bertanya kepada guru dan guru membimbing
agar siswa bisa mengerjakan soalnya. Siswa
menuliskan jawabannya dipapan tulis.

Keempat

= Memahami sifat-sifat
perkalian bilangan real
dengan matriks

= Menentukan perkalian
dua buah matriks

Guru memberikan motivasi dan apersepsi
kepada siswa dengan bertanya mengenai
materi yang berhubungan dengan materi yang
akan dipelajari agar siswa semangat
mengikuti pembelajaran, sebagian besar
siswa merespon pertanyaan dari guru. Guru
menyampaikan‘materi, siswa mengamati dan
memahami penjelasan dari guru. Siswa
bertanya kepada guru jika ada yang tidak ia
mengerti mengenai materi yang dipelajari.
Guru memberi soal kepada siswa dan siswa
mengerjakan soal yang diberi guru. Siswa
yang tidak mengerti pembelajaran kemudian
bertanya kepada guru dan guru membimbing
agar siswa bisa mengerjakan soalnya. Siswa
menuliskan jawabannya dipapan tulis.

Kelima

= Memahami sifat-sifat
pemangkatan dari
matriks persegi

= Menentukan
pemangkatan dari
matriks persegi

Guru memberikan motivasi dan apersepsi
kepada siswa dengan bertanya mengenai
materi yang berhubungan dengan materi yang
akan dipelajari agar siswa semangat
mengikuti pembelajaran, siswa merespon
pertanyaan dari guru dengan baik. Guru
menyampaikan materi, siswa mengamati dan
memahami penjelasan dari guru. Siswa
bertanya kepada guru jika ada yang tidak ia
mengerti mengenai materi yang dipelajari.
Guru memberi soal kepada siswa dan siswa
mengerjakan soal yang diberi guru. Siswa
yang tidak mengerti pembelajaran kemudian
bertanya kepada guru dan guru membimbing
agar siswa bisa mengerjakan soalnya. Siswa
menuliskan jawabannya dipapan tulis.

Keenam

Pemberian posttest tentang materi Matriks




4.2 Analisis Hasil Penelitian
4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif
Dari data pretest dan posttest yang telah dilakukan pada kedua Kkelas,

dianalisis secara deskriptif sebagaimana tabel berikut:

Tabel 4.3 DataPretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol

Analisis Statistik Pretest Posttest
Deskriptif Ekperimen Kontrol Ekperimen Kontrol
Jumlah Sampel (n) 7 2. I 27
Rata-Rata (%) 46,78 49,78 68,93 53,71

Sumber: Data olahan peneliti Lampiran. Iy dancl,

Berdasarkan Tabel di atas, kelas eksperimen dan kelas kontrol pada data
pretest menunjukkan bahwa kedua kelas berada pada kemampuan yang sama. Hal
ini dapat dilihat dari selisih rata-rata hasil belajar matematika siswa yang tidak
terlalu jauh dan ada peningkatan hasil belajar matematika siswa dari pretest ke
posttest. Pada data pretest rata-rata hasil belajar matematika kelas eksperimen
lebih rendah dari rata-rata hasil belajar matematika kelas kontrol yaitu dengan
selisih sebesar 3. Selanjutnya, bila dilihat berdasarakan data posttest, terdapat
peningkatan rata-rata hasil belajar matematika yang lebih baik pada kelas
eksperimen dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar matematika kelas kontrol
yaitu sebesar 15,22. Hal ini~ menunjukkan ' bahwa setelah adanya perlakuan
terhadap kelas eksperimen dengan menggunakan Strategi Belajar Aktif Tipe
Everyone Is A Teacher Here (ETH), rata-rata hasil belajar matematika siswa
mengalami peningkatan, dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Rambah
Samo. Untuk melihat lebih akurat ada atau tidaknya pengaruh Strategi Belajar
Aktif Tipe Everyone Is A Teacher Here (ETH) terhadap hasil belajar matematika

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol maka dilakukan analisis inferensial.

4.2.2 Analisis Statistik Inferensial
Teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah uji normalitas

untuk nilai pretest dan posttest, uji kesamaan rata-rata untuk nilai pretest (uji dua
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pihak), uji perbedaan rata-rata untuk nilai posttest (uji satu pihak), dan uji

kesamaan rata-rata nilai selisih pretest dan posttest (uji satu pihak).

4.2.2.1 Analisis Data Pretest
1. Uji Normalitas Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Data yang di dalam uji normali ah data pretest kelas

11,07),

sehingga Ho

normal. Untuk kelas kontrol diperoleh a5,y < xZiper (Xritung = 9,71: Xfaper =
11,07), maka Hq diterima dan dapat disimpulkan data nilai pretest kelas kontrol

berdistribusi normal.
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2. Uji Homogenitas Varians Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki keragaman (varians) yang sama atau tidak,
sebelum mendapatkan perlakuan yang berbeda. Dalam menentukan apakah kedua

Kesimpulan

H, diterima

Kontrol

Karena kelas eksperime ontrol homogen, maka selanjutnya
dilakukan uji kesamaan rata-rata (uji-t) untuk mengetahui perbandingan
pengetahuan awal sebelum diberikan perlakuan yang berbeda antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol, hasil perhitungan uji kesamaan rata-rata dapat

dilihat pada Tabel 4.6 berikut ini:



Tabel 4.6 Rata-Rata dan Varians Nilai Pretest Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Kelas N X S thitung tiabel Kesimpulan
Eksperimen | 27 46,78 12,97 -0,85 1,68 H, diterima
Kontrol 27 49,78

Sumber: Data olahan peneliti Lampiran J;

Berdasarkan rata-rata.dan varians kelas eksperimen.dan kelas kontrol diatas,
maka diperoleh thitng =.-0,85 dan twmne = 1,68, maka Ho diterima, berarti tidak
terdapat perbedaan rata-rata pengetahuan awal kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas
eksperimen dan kelas\“kontrol. sebelum perlakuan’, (pretest) tidak terdapat
perbedaan yang signifikan maka data yang dijadikan sebagai data akhir untuk

dianalisis guna mengetahui pengaruh dari tindakan adalah data posttest.

4.2.2.2 Analisis Data Posttest

Nilai posttest dianalisis secara statistik menggunakan uji homogenitas
varians dan uji-kesamaan rata-rata (uji-t). Nilai pasttest ini diperoleh dari evaluasi
hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan. Soal yang diberikan tentang
Matriks sebanyak 4 butir soal dan berbentuk uraian (Lampiran F). berikut analisis

data nilai prosttest.

1. Uji Normalitas Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Uji normalitas dilakukan guna ingin melihat apakah data posttest kelas
eksperimen dan kelas control berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas

dapat dilihat pada lampiran yang dirangkum pada Tabel 4.7 sebagai berikut:

Tabel 4.7 Uji Normalitas Data Posttest

Kelas X2 g xZ .0 Kesimpulan
Eksperimen 9,21 11,07 Normal
Kontrol 9,02 11,07 Normal

Sumber: Data olahan peneliti Lampiran K

Hipotesis pengujian normalitas data adalah:

Ho : Data berdistribusi normal

H; : Data tidak berdistribusi normal



Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat diamati bahwa nilai xizu'tung
kelas eksperimen sebesar 9,21 dan xﬁitung kelas kontrol sebesar 9,02. Dengan
derajat kebebasan (dk) = 6 (jumlah kelas interval) — 1 = 5 dan taraf nyata a =
0,05 diperoleh x2,,, untuk kelas sebesar 11,07. Untuk kelas eksperimen
diperoleh  X7irung < Xgaper (Xhitung = 9,21: xfppep. = 11,07), sehingga Ho
diterima dan dapat disimpulkan data nilai posttest kelas eksperimen berdistribusi
normal. Untuk kelas kontrol diperoleh xz; ., < XZaper (hicung = 9:02: Xfaper =

11,07), maka Hy diterima dan dapat disimpulkan data nilai posttest kelas kontrol

berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas Varians Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah Kkelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians homogen atau tidak homogen
setelah mendapatkan perlakuan yang berbeda. Dalam menentukan apakah kedua
varians sama atau tidak dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara uji
Fhitung dan Feper. - Fring diperoleh dengan cara membandingkan nilai varians
terbesar dengan nilai varians~terkecil. Hasil»perhitungan dapat dilihat dalam

lampilaran K, dan- terangkum dalam Tabel 4.8 berikut ini:

Tabel 4.8 Uji Homogenitas Nilai Posttest Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Kelas VarianSginlll WNEEnant Keterangan Kesimpulan

Eksperimen 342,33 | 27 1,45 .08 Fritung < Ftavel H, diterima
Kontrol 497,22 27

Sumber: Data olahan peneliti Lampiran K,

Hipotesis pengujian homogenitas data adalah:
Ho : varians kedua kelompok homogen

H; : varians kedua kelompok tidak homogen



Berdasarkan tabel 4.8, diperoleh Fyjtyng < Fraper S€hingga Ho diterima dan
H; ditolak. Ini berarti varians kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas

kontrol homogen.

3. Hasil Uji Kesamaan Rata-Rata Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
Karena kelas eksperimen dan kelas kontrol hemogen, maka selanjutnya
dilakukan uji perbedaan rata-rata (uji-t) untuk mengetahui apakah ada pengaruh
strategi belajar aktif tipe Everyone“ls A Teacher Here terhadap hasil belajar
matematika. hasil perhitungan uji perbedaan rata-rata dapat dilihat pada Tabel 4.9
berikut ini:

Tabel 4.9 Rata-Rata dan Varians Nilai Posttest
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas n N S thitung tiabel Kesimpulan
Eksperimen | .27 68,93 20,49 2,73 1,68 H, ditolak
Kontrol 27 5 3!

Sumber: Data olahan peneliti Lampiran K

Berdasarkan rata-rata dan varians kelas eksperimen dan kelas kontrol diatas,
maka diperoleh thiwng = 2,73. Dengan peluang (1 — «) dengan a = 0,05, maka
0,95 dan derajat-kebebasannya-(0K)'=rif4ny;= 2 = 27 + 27 — 2 = 52 dan tipel
= 1,68. Sehingga thiung > twvel. Dari olahan data peneliti pada tabel 13 di atas
diperoleh kesimpulan bahwa Hg ditolak dan H; diterima. Ini berarti rata-rata hasil
belajar matematika kelas yang menggunakan strategi belajar aktif tipe Everyone Is
A Teacher Here lebih baik dari pada rata-rata kelas yang menggunakan
pembelajaran konvensional, artinya terdapat pengaruh strategi belajar aktif tipe
Everyone Is A Teacher Here terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X1 IPA
SMA Negeri 1 Rambah Samo.

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil belajar siswa kelas XI IPA Negeri 1 Rambah Samo terhadap
matematika sebelum diadakan penelitian masih tergolong rendah. Aktivitas

pembelajaran yang terjadi di kelas sebelumnya lebih didominasi oleh guru, yakni



guru menyampaikan materi secara langsung, setelah itu siswa mengerjakan soal
yang terdapat pada LKPD yang dibeli di sekolah, kemudian siswa bersama-sama
dengan guru membahas hasil kerja siswa dari soal-soal LPKD. Hal ini menjadi
salah satu penyebab siswa kurang aktif saat proses pembelajaran berlangsung.
Strategi pembelajaran alternatif yang digunakan dalam pembelajaran saat
penelitian adalah strategi belajar aktif tipe Everyone Is*A Teacher Here (ETH).
Sebelum dan-sesudah diberikan perlakuan pada kedua kelas diberi tes berupa
pretest dan posttest. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat ada tidaknya
pengaruh strategi pembelajaran aktif tipe~Everyone Is A Teacher Here terdapat
hasil belajar matrmatika siswa kelas XI IPA Negeri 1 Rambah _Samo, di mana
kurikulum yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Kurikulum 2013.

Dari data yang diperoleh oleh peneliti selama menggunakan strategi
pembelajaran aktif tipe ETH ini juga mendukung keberhasilan dalam menerapkan
pembelajaran ini. Meskipun pada awal pertemuan siswa terlihat bingung karena
guru tidak menjelaskan materi seperti biasa. Pada proses kegiatan inti siswa
mengikuti arahan yang terdapat pada LKPD yang diberikan, siswa merespon
dengan baik, ini ditandai oleh siswa yang mengerjakan LKPD secara individu dan
berdiskusi dengan teman sebangku jika mereka sedikit keliru dengan hasilnya,
siswa yang tidak-memahami materiyang-ada di-LKPD kemudian menanyakannya
kepada peneliti. Setelah siswa selesai mengerjakan kegiatan pada LKPD, peneliti
membagikan kertas indeks kepada siswa. Respon siswa saat membuat pertanyaan
adalah baik, hampir seluruh siswa mampu membuat pertanyaan dengan baik,
sedikit saja siswa kesulitan dalam membuat pertanyaan, tetapi setelah peneliti
membimbing siswa yang kebingungan dalam membuat pertanyaan, siswa mampu
melanjutkannya dengan baik.

Kemudian saat peneliti ingin memilih siswa yang akan maju kedepan, siswa
antusias ingin maju dan menjawab pertanyaan yang telah dipilih oleh peneliti.
Siswa yang maju kedepan mampu menjelaskan dengan baik jawaban yang telah
dikerjakannya, siswa lain yang tidak maju menanggapi hasil dari temannya dan
jika ada jawaban yang berbeda. Pada proses kegiatan penutup siswa mampu

membuat kesimpulan dan mengerjakan latihan secara individu yang diberikan.
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Selama proses penelitian ada beberapa orang siswa yang bisa bertindak sebagai
seorang guru bagi teman-temannya. Dari beberapa orang siswa yang maju
menjawab pertanyaan yang sudah dibuat oleh teman-temannya. Ada yang mampu
menjawab dan menjelaskan dengan baik, ada yang bisa menjawab dan kurang
mampu menjelaskan dengan baik dan ada yang kurang tepat dalam menjawab

pertanyaan. Jadi be an hasil penelitian pada 2ksperimen ada beberapa

terendah 20
terendah 23

m kelas eksperimen

H kelas kontrol

NILAI RATA-RATA PRETEST NILAI RATA-RATA
POSTTEST

Gambar 1. Skor Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol



Berdasarkan Gambar 1, dapat diketahui nilai pretest pada kelas eksperimen
dan nilai pretest pada kelas kontrol memiliki kemampuan yang sama berdasarkan
uji perbedaan dua rata-rata nilai pretest. Setelah diberikan perlakuan, rata-rata
hasil belajar posttest kelas eksperimen lebih baik dari rata-rata hasil belajar kelas
kontrol. Berarti penggunaan strategi belajar aktif tipe Everyone Is A Teacher Here
memiliki pengaruh« yang. lebih baik dibandingkan,.. model pembelajaran
konvensional:

Selanjutnya, jika dilihat hasil belajar siswa per-individu pada kelas
eksperimen dari uji pretest ke uji-postiest; adas2,orang siswa yang hasil belajarnya
mengalami penurunan-setelah diberikan perlakuan“dengan strategi belajar aktif
tipe Everyone Is A Teacher Here yaitu Eksperimen-04 dan Eksperimen-18. Data
nilai pretest dan posttest kelas eksperimen dapat dilihat pada Lampiran I,. Dari
data hasil belajar individu siswa Eksperimen-04 memperoleh nilai 48 pada uji
pretest dan 41.pada uji posttest. Sedangkan Eksperimen-18 memperoleh nilai 44
pada uji pretest dan 27 pada uji posttest. Kedua siswa tersebut sama-sama
mengalami penuruan hasil belajar.

Kemudian dari hasil lembar jawaban uji pretest dan posttest siswa
Eksperimen-04 dan siswa Eksperimen-18, hasil jawaban uji pretest meraka tidak
jauh berbeda. Kedua siswa tersebut mampu menjawab dengan benar soal no 1 dari
3 soal yang diberikan. Namun setelah diberikan perlakuan dengan strategi belajar
aktif tipe Everyone Is'A Teacher Here kedua siswa ini mengalami penurunan hasil
belajar. Dilihat darihasil" lembar jawaban uji posttest, Eksperimen-04 dan
Eksperimen-18 belum' bisa ‘'membedakan “antara operasi penjumlahan,
pengurangan matriks dengan-operasi. perkalian matriks. Kedua siswa tersebut
menjawab soal dengan cara operasi perkalian matriks pada soal yang berhubungan
dengan materi operasi penjumlahan, pengurangan matriks. Hal inilah yang
membuat siswa Eksperimen-04 dan siswa Eksperimen-18 salah dalam
menyelesaikan soal yang berhubungan dengan operasi penjumlahan, pengurangan
matriks dan operasi perkalian matriks.

Pada Lampiran I, dapat dilihat juga banyak peningkatan pada nilai hasil
belajar siswa dari uji pretest ke uji posttest. Dilihat dari lembar jawaban siswa



kelas eksperimen pada uji posttest. Siswa-siswa yang nilainya di atas 80 sudah
menjawab soal posttest dengan jawaban akhir yang benar. Hanya saja langkah-
langkah dari jawaban siswa kurang lengkap. Kebanyakan siswa langsung
menjawab soal dengan menuliskan jawaban akhir dan tidak membuat langkah-
langkah untuk mendapatkan jawaban akhir tersebut. Hal inilah yang membuat
siswa tidak mendapatkan poin penuh, dikarenakan:tidak.menjawab soal dengan
lengkap. Pada saatsiswa menjelaskan hasil jawaban mereka di depan hanya
beberapa orang sisa yang mampu menjelaskan dengan baik. Dari hasil peneliti
selama mengajar di kelas eksperimenyang menggunakan strategi belajar aktif tipe
Everyone Is A Teacher.Here ada 4-5 orang siswa yang-bisa membuat pertanyaan
dengan baik; menjawab pertanyaan dengan lengkap serta menjelaskan kepada
teman-temannya dengan jelas. Artinya siswa tersebut mampu menjadi guru bagi
teman-temannya.

Berdasarkan hasil analisis pretest pada kedua kelas sebelum diberikan

perlakuan yang berbeda didapatkan bahwa @ —tiapel < thitung < trabel atau

—1,68 < —0,85 < 1,68 sehingga dapat disimpulkan bahwa Hg diterima yang
artinya tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan awal siswa sebelum diberi
perlakuan yang-berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kemudian
setelah diberikan perlakuan “yang' berbeda. pada kedua kelas, maka peneliti

mengadakan posttest dan dari hasil analisis posttest ini diperoleh bahwa ty;ng >
trabel diMana thjcupg = 2,73 dan tepe = 1,68, sehingga dapat disimpulkan

bahwa Hy ditolak yang artinya rata-rata kemampuan hasil belajar siswa kelas
eksperimen dengan strategi belajar aktif tipe Everyone Is A Teacher Here lebih
tinggi dari pada kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. Dengan kata
lain hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belajar matematika siswa pada pembelajaran dengan strategi belajar aktif tipe
Everyone Is A Teacher Here, sesui dengan pendapat Aryaningrum, K (2015)
bahwa strategi ini dapat memotivasi minat belajar siswa dan lebih aktif dalam
proses pembelajaran, serta memiliki kemampuan berpikir, keterampilan bertanya
dan mengemukkan pendapat, yang nantinya akan berdampak pada hasil belajar

siswa yang lebih baik.



Hal ini didukung oleh data yang telah penulis peroleh selama pembelajaran
dengan strategi belajar aktif tipe Everyone Is A Teacher Here di kelas eksperimen.
Dimana pembelajaran telah berubah dari pembelajaran yang berpusat pada guru
kepada pembelajaran yang menekankan pada keaktifan siswa dalam berfikir
sendiri dan kemudian melakukan diskudi bersama dengan teman-temannya
maupun bersama-sama dengan guru. Dengan adanya kegiatan diskusi siswa dapat
berinteraksi seperti.. siswa lebih aktif mengeluarkan pendapat, siswa dapat
menjelaskan materi yang sedang dipelajari sesuai dengan kalimat sendiri, dan
siswa dapat .menyelesaikan. .pertanyaan- dan, .menuliskan serta menjelaskan
jawabannya di depan Kelas. Silberman (2013: 171)"berpendapat.bahwa strategi
belajar aktif tipe Everyone Is A Teacher Here merupakan sebuah strategi yang
mudah guna memperoleh partisipasi kelas yang besar dan tanggung jawab.

Sementara itu pada kelas kontrol yang . menerapkan pembelajaran
konvensional, -hanya siswa tertentu saja yang aktif sedangkan siswa lainnya
terlihat hanya mendengarkan, mencatat dan mengerjakan soal yang diberikan oleh
guru. Hal ini mengakibatkan siswa bergantung pada guru dan membuat suasana
kelas menjadi kurang aktif. Terkadang ketika guru menjelaskan materi di depan
kelas siswa cenderung sibuk sendiri dengan dirinya atau pun bercerita dengan
teman sebangkunya dan tidak memperhatikan penjelasan dari guru.

Dari hasil analisis data dan teori yang mendukung, dapat diterima hipotesis
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh strategi belajar aktif tipe Everyone Is
A Teacher Here terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X1 IPA SMA
Negeri 1 Rambah Samo.

4.4 Kelemahan Penelitian
Dalam penelitian eksperimen ini, peneliti menemukan beberapa kelemahan,
yaitu sebagi berikut:
1) Manajemen waktu dalam penelitian tidak terlaksana dengan baik, pengaturan
waktu dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti tidak selalu sesuai

dengan perangkat yang disediakan.
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2) Dalam beberapa pertemuan, penguasaan kelas masih belum bagus, masih
banyak siswa yang berjalan-jalan untuk mendekati guru dan bertanya pada
guru.

3) Banyak siswa yang kebingunan dalam mengerjakan LKPD, sehingga banyak

siswa yang bertanya kepada peneliti hal ini membuat peneliti sedikit
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BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian pada Bab 4 disimpulkan bahwa

terdapat pengaruh belajar aktif tipe Eve A Teacher Here terhadap

proses : - ') ya digunakan untuk

mening _ :
2. Berhubung"f nelakukan ini hany iks, peneliti
menyarankan supaya ukan pada materi atika yang lain dan dapat
mengatu ; ( aran sehingga
menghas
3. Bagi pene : : ila ingin menerag Liod belajar aktif tipe

upaya perbaikan selanjutnya bagi penelitian berikutnya.
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